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BAB IIL
METODE PENELIT ITAN

A, Model Penelitian

Penelitianjyang dilakukan ini merupakan penelitian
deskriptif analitik. Penelitian semacam ini tertuju pada
pembahasan masalah yang ada sesaat penelitian dilakukan.
Lebih jauh Afikunto menjelaskan bahwa penelitian semacam
inl tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu,
tetapl hanya menggambarkan "apa adanya'" tentang sesuatu .
variabel, gejala atan keadaan (1989:291). Sedangkan Su -
rakhmad (1982:139) menjelaskan bahwa penelitian semacam
ini dapat menggunakan teknik angket, tes, strudi kompara=-
tif, studi kasus; yang pelaksanaannyd tidak terbatas ha-
nya sampail pengumpulan dan penyusunan data saja, tetapi
meliputi analisis dan interpretasi terhadap arti data it.

Setelah pengertian penelitian deskriptif analitik
dijelaskan, maka definisi di ats menjadi patokan maupun
kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini. Ssbab,
‘kriteria penelitian memurut kedua ahli 4i atas itu rele-
van deugan tujuan penélitian kreativitas berbahasa Indo~
nesia di dalam karangan siswa SMA Widyasana Medan tahun
ajaran 1990/1991. Dan. berdasarkan kritveriz itu pula penelid

mendsskripsi pemakaian kalimat berbahasa Indonesia dari ka-

rangannya. Deskripsi tersebut akan dianalisis dan di-

- .64
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tafsirkan sehingga diperoleh informasi hasil penelitian
bapgt guru atau pihak yaﬁg berhubungan-dengan pPeningkatan
kemampuan menulis siswa tersebut,

Dari penjelasan tentang metode penelitian yang akan
digunakan 41 atas, ﬁaka dpatlah diketahui bahwa hasil pe-
nelitian ini bélum dapat ditarik generalisasi yang berla-
ku untuk semua siswa SMA, Hal ini berlaku hanya bagi sam-
pel yang diteliti saja. Dengan demikian dapatlah diketa-
hui bahwa penelitian ini menggunakan teknik tes dan stu-
kasus Khususnya mengenal pemakaian kalimat dalam karangan-

~

siswa tersebut.

B. Ponulasi dap Samvel

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Widyasana
Medan tahun ajaran 1990/1991 semester ganjil. Dari tiap
kelas atau jenjang pendidikannya, maka siswa yang menja-

di populasinya ditetapkan dari tekterapa siswa kelas 1,
siswa kelas 2, dan kelas 3,

Penentuan populasi di atas didasari beberapa per-
timbangan bahwa (1) miswa teréebut telah sama-sama mem=
peroleh pengajaran menulis yang berdasarkan kurikulum
yang sama ketika di SMP, (2) pada saat pengumpulan data
dilakukan, siswa tersebut hampir selesail mengikutili pela-
jarannya (red.metulié) pada semester ganjil yang diikuti-

nya; dengan demikian dianggap bahwa mereka capat untuk
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merefresentesikan SMA yang didudukinya. Dengan demikian
meka dapat dikatakan bahwa data yang diterima dari me -
reka adalsh data yang mewakili keseluruhan siswa SMA itu

Untuk mengetehui lebih jelas tenténg gambaran po-
pulesi penelitian ini, make tabel berikut adalsh tabel
yang menggambarkan jumlah keseluruhan calon populasi pe-

nelitian ini.

TABEL 1
DAFTAR REKAPITULASI SISWA SMA WIDYASANA MEDAN T.,A.195049
Nomor Keleas Lakl—lakl[ Perempuean r Jumlah
Urut )
1. I.1 23 27 50
2. I.2 31 18 49
3. IT.A,2 13 14 27
4. II.A.3 26 16 42
9. I1T.A.2,1 20 11 31
G, IIT.A.2,2 12 21 ;3
70 III.A0301 32 10 4‘2
8. IIT.A. 3.2 21 19 40
e - - o ot it \:z_‘--gi-a,—.-_s::--——‘i;;:;-—_‘é ————— T T ———
Jumlahf 9 J 178 144 352

Berdasarkan daftar rekapitulasi siswa SMA tersebut

mekea depatlah diketshui bahwa jumlah calon populasi ada-

lah 352 siswa yang terkategori ke dalam tiga tingkat ke-
las, yekni kelas I.1 dan I.2, kelas TT.A2 dan IT.A.3, sea-

te kelas TIT.A.2 dan III.A.3. Berdasarkan keragaman popu-
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lasi di atas, maka peneliti melakukan penjaringan data se-

bagaimana yang direncanakan sebelumnya. Tetapi, hal yang
semula ingin memperoleh data sebanyak mungkin, namun ka-
reng berbagei faktor kendala di lapangan, maka peneliti
ternyata hanya memperoleh data sebanyak 120 karangen krea-
tif yang bersumber dari responden  yang duduk di kelas
I dan kelag II.A.2, serta kelas IIT.A.2/A,3, Berkat per-
timbangan sana-sini, akhirnya peneliti memutuskan untuk
menetapken jumlah sampel Yang akan diteliti. Befhubungan
dengan . hal ini, maka Surakhmad (1982:101{ mengatakan bah-
wa sampling purposif ditarik dengan sengaja (nonrandom)
karena alasan diketahuinys sifat-sifat sampel, Dalam hal
ini, maka sampel yeng skan ditarik dari populasi itu di-
anggap memiliki sifat-sifat a.1l: (1) secera filosofis/psi-~
kologis/psikolinguistis, bahwa mereka_adalah individu yang
memiligi potensi-potensi; (2) secara instruksiqnal;.bahWa
mereka telsh menerima pengajarénjmenulis/menggtaggﬁj%grlu
dipehami, bahwa siswa SMA adalah siswa yang merugakan gis-
wa lanjuten dar} sckolah menengah pertama yang juga telah
memperoleh pengejeran menulis/mengarang yang secars terin-
tegral tercantum dalam GBPP Bahasa Indonesie., Sedangkan
giswa SMP adalah juga siswa lanjutan dari siswa sekolaﬁ
dasar yang telsh pula menerima pengajaran menulis/menga-
rang ketike mereka di SD. Tidak salah lagi, jika mereka
sebagal siswa SMA dianggap teleah memiliki kompetensi ber-

bahasa Indonesie baik secara lisan maupun tulisan.atau bemsot
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pengetahuan kebahasaan BI, dan (3) secara sosiolinguistis

menggunakan BY dalam gpeech community pergaulan sehari-ha-

Ti baik di 1ingkungan tempat tinggal maupun di sekolah pada
rilayah kotamadia Meaan danp sekitarnya. Pengetahuan ini pun
merupakan pengetanuaﬁ empiris yang belum dites kebenaran-
nya. Siswa SMA Widyasana Medan tahun ajaran 1990/1991 ada-
lah siswa yang neagzeroleh pengajaran bahasa Indonesia darj
seorang guru lulusan FPBS-IKIP Medan. Berdasarkan wawznca-
ra yang bersifaﬁ penjajakan, maka guru tersebut telah mén-
Jelaskan kepada peneliti (responden) bahwa secara umum sis-—
wa tersebut memiliki kemampuan mengungkapkan gagasannys me-
lalui medium tulisan. Pengetahuan ini dapat dilihat melalui
aplikasi tes esei dalam priode tes formatif maupun sumatif
bidang studi Bahasz Indonesia. Dengan demikian, karangan
yang ditulis siswa sebagai instrumen penelitian yang di-

rancang pensliti dapat dijadikan sampel penelitian ini, San-

-

el in

g

lebih dahulu dipilih secara random dan ditetapkan

o

ari siswa vang berasal dari Jurusan Biologi (£.2) yakni
siswa kelas III.A.2.1 dan IIT.4.2.2, Penetapan ini bertu-
Juan agar terlinat kehomogenan subjek penelitiannya; Menu=
rut Arikunto (1989:121) bahwa sampling bertujuan (purposi-
ve esampling) merupakan teknik sampling yang digunakan pene~
1iti sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan tertentn dalan
menentukan sampel, DPengzunazn teknik ini sesuai dengan tu-

Juan penelitian yang ingin mendeskripsikan Kemampuan meng-

e

gunakan aspek-aspek kreaiif barbahasa Inlonesia siswz .o
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1. Karakteristik Ponulasi

Populasi penelitian ini dapat dikatakan memiliki si-
fat homogen jika diperhatikan dari segi komunitas bahasa
subjek maupun segi pemerolehan kurikulum pengajaran yakni
GBEP Bahasa Indonesia ketika di SU dan SMP serta SMA.

Dengan dasar'diketahuinya subjek penelitizan ini, maka
populasi penelitian ini dapat ditetapkan berdasarkan Karafi~
terisiik khusus yang ada pada populasi. Dalam hal ini pe-

'neliti mencoba mengidentifikasi variasi Ciri-ciri yang ada
dalam populasi. Keadaan bopulasi tersebut memiliki cirj-
ciri sebagai berikﬁt.

(1) Kelas I.1 dan I.2 homogen dalanm penerimaan pengajaran
menulis berdasarkan kurikulum 1984 .

(2) siswa kelas TT yang terdiri dari dua jurusan; yaitu
biologi dan IPS memiliki perbedaan bobot penerimaan
pengajaran menulis berdasarkan kurikulum 1984,

(8} Siswa kelas IIT yang terdiri dari empat kelas dan dua
Jurusan, yaifu Biologi dan IPS memiliki perbedaan bo-
bot penerimaan pengajaran menulis berdasarkan kuriku-
lum 1934,

Berdasarkan data vang terkumpul dari siswa Kerssbut
di ates, ternyata bahwa data tersebut bersumber dari siswa
yang duduk di kelas I.1, kelas II.A.2, dan III.A.2JE mau-
pun ITT.A.3.1. Dari ketiga kelompok siswa itu berhasil

dikumpulkan 120 karangan kreatif, masing-masing 20 ka-



22t perbaniingan 27, tampak bahwa ..zlas TTT mendominasi
sifat-sifat perolehan sampel. Dengan demikian, secara ga-
dar ditetapkan bahwa populasi penelitian ini dibatasi ha-
nya siswa kelas TIII.A.2 SMA tersebut. Berdasarkan popula-
si ini, maka sampel penelitian ditentukan secara purposif,
walapun disaderi bahwa siswa kelas TTT.4.3 SMA tersebut
tidak dimasukkan karena .jumlah pengikut/populasinya hanya
beberapa orang. Dengan demikian, pengikut yang menjadi sam-
pel penelitian ini adalah siswa kelas III.A.2.1, dan TII.
A.2.2 (dua kelas) yang dipilih sebanyak 30 orang.,

Besarnya subjek yang ditentukan di atas didasarkan
kepada pendapat Arikunto (1489:117-118} mengatakan bahwa
30 puluh subjek penelitian merupakan batas antara sampel
keeil dan besar; dan rumus untuk menentukan jumlah sampel

adalah 25-30 o/o dari beberapa ratus subjek dalam populasi.

2. Sampel Penelitian

Seberti telah tersirat di atas, bahwa sampel peneli-
tian ini ialah karangan yang ditulis siswa tersebut, yang
merupakan data Gar? zubjek nomogenis delm-saty varisbel. Ari-
kunto (1989:109) menjelaskan bahwa subjek penelitian ialsh
benda, hal atau orang sebagai tempat data untuk variabel

penelitian melekat dan yaung dipermasalahkan,

e ——— —
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Sehubungan itu, maka posisi kalimat dalam riset bahasa
dinyatakan bahwa teori linguistis berhubungan dengan‘analisis
sebuah bahasa dari satu tutur komunitas yanz dihasilkannya
secara sempurna/gramatikal -=kalimat dan bahasa yang tidak
gramatikal karena penéa;uh ekstra bahasa (kesalzhan karenz
faktor psikologis: kelelahan, kecerobonan. tidak termasuk.
Malahan dijelaskan: Chomgky (1965) deskripsi suato E-
hasa marapakan konstruxsi,?uatu tata bahasa,_dan serangkaan
kalimat dzlam . suatu konstruxsi bahasa. Dengan demikian,
tidaklah mengherawkan Jjika kalimat mermnpakan hasil bakat-
cipta itu dapat diriset, Jikaberhubungap’dengan produktivités
‘bahasa ini,-maka'ﬁicatatkaﬁ’ﬁulé'bahﬁa'ﬁaf§~struk£urailé;un
mendasarkan produktivitas sebagaf tindaksn U“jaran aktual;
tuturan penutur asli ditranskripsikan dan dipilah-pilah ia=-
lu dikliasifikasikan; kalimat dipilih sebagai unit pemerian
tertinggi. Ban sebagai jawaban terhadap permasalahan yang
dihadapinya, maka para tata bahasawan transformasibnalig
memutuskan untuk menetapkan bahwa kalimat merupakan obyek
fiset dalam menentukan kompstensi bahasa (kegramatikalan
suatu bahasa)., Sebagaimana diketahui bahwa Chomsky menya-
takan tentang kompetensi merupakan pengetahuan bahasa, Per-
nyataannya ini didukung oleh perzvataanya yang lain: bahwa
kalimat yang didengar-diujarkan seorang psnutur bahasa ter-
tentu itu merupakan kalimat yang baru, dan.msrupakan krea-.
tivitas jiwanya, serta produktivitas alamiah yang dapat di-

terima (acceptable).
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini ada-
lah lembar Instruksi Mengarang/Menulis Kreatif Berbahasa
Indonesia di SMA. JInstrumen ini terbagi atas empat baha-
gian: bagian I merupakan bagian instruksi pencantuman ider
titas siswa; bahagian IT merupakan instruksi yang berisi
retunjuk untuk memahami se jumlah pertanyaan-pertanyaan
provokatif yang diajukan kepada siswa; bakagian 11T meru-
pakan se jumlah pertanyaan provokatif; dan bahagian IV ins-
tuksi untuk melakukan kegiatan mengarang-~li semping ins-
truksi tentang pemberian judul karangan dan waktu menga-
rang. Penetapan lembar Instruksi seperti ini dimaksudkan

sebagail alat pancing sehingga ide/zagasan-gagasan mereka

bermunculan tanpa terikat kepada ketentwan penulisan kom-
posisi formal, melainkan komposisi informal yang perujud
Karangan kreatif.

Lembar instruksi seperti ini berfungsi sebagai alat
untuk memperoleh data tentang aspek kreatif berbahasa In-
donesia dalam karangan siswa SMA tersebut. Lembar instru-

men. ini berupa format lembaran instruksi (terlampir).

D. Prosedur dan Teknik'Peééﬁiﬁﬁiﬁ_‘nata

Berdasarkan tujman dan sampel penelitian, maka pe-
nelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang as-

pek kreatif berbahasa (red. kalimat) Iademesia yang ada



T3
dalam karangan tersebut.

Asvek kreativitas linguistis dalam ber-BI dilihat me-

lalui deskrivsi dan analisis s2gl pemakaian kalim=2t berda
Sarfan Ifleksibilitasg, pemakaian struktur-fungsi kalimat .

Diperkirakan bahwa kalimat memiliki struktur ~-fungsi
dalam kalimat konvensional (gramatikal maurpun berterima),

Berdasarkan perkiraan ini, maks metode yang paling layak

(d) studi lanjutan, (e) analisis dokurentasi, (f) anali-
sis kecenderungan, (g) studi korelasional; yang juga mes-
tode ini digunakan untuk mengujli hipotesis,

Berdasarkan tatasan metode deskriptif di ates, maka
baava penslitian yang akan dizunakan un-
tuk menelaah tentang pemakaian kalimet t dalam karangan sis-
wa adalah penslitian deskriptif kasus dan analisis kewsnderuns
an. Mengingat konsep kreativitas linguistis, bahwa kalimat
dalam karangan siswa tersebut memiliki aspek kreatif dalam
-berbahasa Indonesiz. Dan menyadari semua itu mengartikan,
penelitian'ini hanya memiliki satu variabel yakni kreati-
vitas linguistis. Itulah sebabnya, bahwa teknik vengolah-
an datanya dilakukan dengan mendeskripsikan dan me nzanali-
sisnyz, baik secara teknis kécenderungan dan : perconton da-

" ri setiap kasus,








